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ABSTRACT 

 
As a rule of law, it is imperative for the State of Indonesia to protect the rights of 

Persons with Disabilities, as one of the constitutional rights as stipulated in Article 

28 I paragraph (2) of the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. This 

writing aims to see whether the current legal construction in Indonesia has been 

able to realize the fulfillment of labor rights and also justice for Persons with 

Disabilities, this embodiment includes aspects of the readiness of the Government 

as well as Law Enforcement Officials and Institutions in an effort to present a just 

law for Persons with Disabilities in accordance with stipulations in Law Number 8 

of 2016. 

Keywords : Persons with Disabilities, Legal Construction, Disability Employment 

Rights 
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ABSTRAK 

 
Sebagai negara hukum, sudah menjadi keharusan bagi Negara Indonesia 

untuk melindungi hak-hak para Penyandang Disabilitas, sebagai salah satu hak 

konstitusional (constitutional right) sebagaimana yang diatur dalam Pasal 28 I ayat 

(2) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Penulisan ini bertujuan untuk 

melihat apakah konstruksi hukum yang berlaku di Indonesia sekarang ini telah 

mampu mewujudkan pemenuhan hak-hak ketenagakerjaan dan juga keadilan bagi 

para Penyandang Disabilitas, perwujudan ini mencakup aspek kesiapan Pemerintah 

serta Aparat dan Institusi Penegak Hukum dalam upaya menghadirkan Hukum yang 

berkeadilan bagi para Penyandang Disabilitas sesuai dengan ketetapan dalam 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016. 

Kata Kunci : Penyandang Disabilitas, Konstruksi Hukum, Hak Ketenagakerjaan 

Disabilitas. 
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l l l 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negalra l           Kesaltualn  Republik  Indonesial            yalng  berdalsa lrkaln  Palncasl           ilal 

danl Undalng-Undanl g Dalsalr Negarl         al        Republik Indonesial        Talhun 1945  Palsall 

28I  alyatl (4)  yanl g  berbunyi,  “Perlindungaln,  pemajl        ualn,  penegalkaln  danl 

pemenuhanl hakl alsalsi malnusial          adl all        ahl tanl ggung jalwabl negarl           al, terutalma l 

pemerintahl .” Yalng beralrti menghormalti danl menjunjung tinggi halrkalt daln 

marl         talbalt malnusial. Hakl alsalsi malnusia l      sebagl ali hakl dalsalr yalng secalral      kodralti 

melekatl                  padl              al          diri manusil a l          bersifatl                  universall        , perlu dilindungi, dihormatl        i, 

danl dipertahl alnkanl ,  khususnya l            perlindunganl terhaldalp  halk  asl           alsi  malnusia l 

terhaldalp  kelompok  rentaln,  seperti  Penya lndalng  Disalbilitals.  Sallahl satl        u 

bentuk   perlindungaln   terhaldalp   penyalndanl g   disalbilitals   adl allalh   melallui 

pemberianl pekerjalaln berdalsalrkaln hubunganl kerjal      yalng beritikald balik alntalra l 

pihalk pemberi kerjal          denganl pekerja.1 Jika hal ini tidalk dijall        anl              k aln sesuali 

ketentualn perundanl              g-undangal nl                      yanl               g berlakul makl              al       hanyal l       akl              anl                      melahil                      rkanl 

sebualh kerentalnaln dall        alm penegakl              anl hukum danl kerentanl              anl dall        aml dunial 

ketenalgalkerjalaln kalrenal dapl              atl menciptakl              anl ketimpangal n,l 

ketidalkhalrmonisaln  daln  tidalk  terpenuhinyal                 hakl              -hakl bagil parl         al                 pekerjal 

 
 
 
 
 
 

 

1Pasal 28I ayat (4) Undang-Undang Dasar 1945, Hak Asasi Manusia Konsep Dasar dan 

Perkembangan Pengertiannya dari Masa Ke Masa, ELSAM, Jakarta, hlm. 1. 
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khususnya l                   penyalndanl               g   disabil                      litas,l karel                      nal                   kebutuhanl darl         i   si   pekerjal 

 

sehingga l       si pekerjal       tidalk memiliki dalyal       talwalr yanl               g cukup. 
 

Disalbilitals  aldallalh  merekal             yanl              g  mengall        aml                      i  keterbatl        asal                        nl seperti, 
 

fisik, mentall, intelektuall        , altaul sensorik dall        aml jalngkal     walktu lalmal/permalnen, 
 

dimalna l                  ketikal                  berhaldalpaln   denganl berba lgali   halmbaltaln,   hall   ini   dapl alt 
 

menghall        alngi  parl         tisipalsi  penuh  danl efektivitasl                      merekal           dall        aml malsyarl         akl              atl 
 

berdalsalrkaln  kesetarl         alaln  dengaln  yanl g  lalinnya.l 4  Pengertialn  penyanl dalng 
 

disalbilitals, berdalsalrkanl Palsall 1 alyalt (1) Undalng-Undanl g Nomor 8 Talhun 
 

2016   Tentalng   Penyanl da lng   Disalbilitasl adl allalh,   “setialp   oranl g   yalng 
 

mengallalmi keterbaltasl           aln fisik, intelektuall, mentall, danl              /atl        aul                      sensorik dall        aml 
 

janl gka l                wakl tu  laml a l                yalng  dall        aml berinterakl si  denganl lingkungaln  dapl alt 
 

mengallalmi halmbatl        aln danl                        kesulitanl                        untuk berpartl                 isipasil secarl         al         penuh danl 
 

efektif   dengaln   walrga l                       negalra l                       lalinnyal                       berdasl           alrkaln   kesalmalaln   hakl              ”. 
 

Penyalndalng disalbilitals waljib mendapl altkanl perlindungaln yalng salma l      seperti 
 

ora lng yalng bukaln penyalndalng disalbilitasl           . Dallaml Pasal                        ll               1 alyatl               (5) Undangl - 
 

Undalng   Nomor   8   Talhun   2016   menentukanl perlindunganl terhadl              apl  
 

penyalndalng disalbilitasl merupalkanl upalya l       yanl g dilalkukaln untuk melindungi 
 

hakl penyalndanl g disalbilitals sebagl ali balgia ln dalri walrga l        negalra l        malkal, sudalh 
 

sepalntalsnya l                mendapl              atkanll perlindunganl danl perlakul anl khusus  sebagal il 
 

upalya l             perlindungaln  dalri  pelalnggalranl  

diskriminasi.2 

Halk  Alsasl           i  Manl usia l             (HAlM)  serta l 

 
 
 
 

 

2 Undang-Undang No. 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 
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l l l       l l l            l 

l 

 

 

Penjelalsanl secarl         al           normatl        if  dallaml instrumen  hukum  nasil                   onall                   hakl 
 

altals  pekerjaal ln  terhaldalp  penyalndanl g  disalbilitals  telalh  tercalntum  dall        alm 
 

lapl              isanl pall        ing dasal                        rl                     yail        tu  padl              al           Pasal                        ll                   27 alyatl                   (2)  Undang-l Undangl

 Dasal                        rl 
 

negalra l                  Republik   Indonesial                   yalitu   tialp-tialp   warl         gal                  negarl         al                  berhalk   altals 
 

pekerjalaln  danl penghidupanl yanl g  lalyakl bagi kemanusiaan.3 Lalu secara 
 

normatl        if  jugal               sudalh  berlapl              is  regulasl           i  yangl mengatl        ur  tentangl hakl atl        asl 
 

pekerjalaln  terhaldalp  penyalndalng  disabl ilitals  seperti  Pasl           all  53 (1)  danl alyalt 
 

(2) Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 2016 tentanl              g Penyandal nl               g Disabil                      litas,l 
 

menyaltakl aln:  (1)  Pemerintalh,  Pemerintahl Dael ralh,  Baldaln  Usalha l                Milik 
 

Negalral,  danl Baldaln  Usahl a l               Milik  Daleralh  wajl        ib  mempekerjalkaln  palling 
 

sedikit 2% (dual         persen) Penyalndalng Disalbilitasl                    dalri jumlahl 

pekerja.4 

pegawl ali altaul 

Indonesial                seharl         usnya l                sudalh  dapl              atl mengakoml odasl           i  penyandl angl 
 

disalbilitasl dallalm  mendalpaltkanl hakl -halknya l,  naml un  hall  ini  belum  sejall        anl 
 

dengaln rea llitalsnyal. Berdalsalrkaln datl        al       Baldaln Pusatl                Statl        istik (2022), jumlahl 
 

pekerjal          dengaln disalbilitals palda l          talhun 2021 sebesarl                    5,37% atl        aul 7,04 jutal 

 

oranl g. Anl gka l tersebut mengallaml i penurunaln sebanl yalk 0,61% 
 

dibalndingkaln denganl tahl un sebelumnya,l di malna l          jumlalh pekerjal          dengaln 
 

disalbilitals sebesalr 5,98% atl        alu 7,67 jutal         oralng. Rupalnyal, jika l         dilihalt lebih 
 

detalil  mengenali  statl        us  pekerjalanl nyal,  malyoritasl padl a l           talhun  2021  pekerjal 

 

denganl disabil                      litasl lebih  memilih  untuk  memiliki  usahl              al                sendiri,  yaknil 
 
 
 
 

3 Pasal 27 Ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 
4 Undang-Undang No. 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 53 Ayat (1) 
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sebalnyakl 2,06 jutal          oranl              g 5. Dari datl        al          tersebut, ditunjukkaln bahl              w a l          jumlahl  
 

pekerjal       dengaln disalbilitals di Indonesia l       dikaltalkaln malsih cenderung sedikit. 
 

Hall ini   mungkin   dikalrena lkaln   penyanl danl g   disalbilitals   malsih   balnyalk 
 

mengallalmi kendalla l       dallalm mengalkses pekerjalaln, daln berdalsarl         kaln daltal       dalri 

website  Open  Daltal                Jalwa l                Balra lt  tercatl        alt  aldal                26.786  jiwal                penyalndalng 

disalbilitasl yanl g tersebalr diberbagl ail dalerahl di jalwa l       barl         alt, dialntalranl yal        yalitu 
 

cacl             atl              fisik 13.514 jiwa,l             cacl             atl              netral      3.631 jiwa,l             cacl             atl              rungu 4.295 jiwa,l             cacl             atl 
 

mentall 4.092 jiwal, cacl alt fisik danl mentall 1.254 jiwal. Kementerianl sosiall RI 
 

menyaltalkaln   bahl wa l                  di  Jalwa l                  Barl         alt   padl a l                  salalt   ini  halnya l                  1.874   oralng 
 

penyalndalng  disabl ilitals  yanl g  sudahl mendalpaltkaln  pekerjalaln  selebihnya l 

 

belum  mendalpaltkaln  pekerjalaln,  jalngkaluanl pengalturanl dallaml Undalng- 
 

Undang ini meliputi Pemenuhan Kesamaan Kesempatan terhadap 

Penyandang Disabilitas dalam segala aspek penyelenggaraan negara dan 

masyarakat, Penghormatan, Pelindungan, dan Pemenuhan hak Penyandang 

Disabilitas, termasuk penyediaan Aksesibilitas dan Akomodasi yang 

Layak.6 Pengaturan pelaksanaan dan Pemenuhan hak Penyandang 

Disabilitas bertujuan untuk mewujudkan taraf kehidupan Penyandang 

Disabilitas yang lebih berkualitas, adil, sejahtera lahir dan batin, serta 

bermartabat. Selain itu, pelaksanaan dan Pemenuhan hak juga ditujukan 

untuk melindungi Penyandang Disabilitas dari penelantaran dan eksploitasi, 

 

 
 

5 Jumlah Pekerja Penyandang Disabilitas Di Indonesia Tahun 2023, 

databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/06/22/jumlah-pekerja-disabilitas-indonesia 
6 Open data Jawa Barat opendata.jabar 



16 
 

 

 

 

pelecehan dan segala tindakan diskriminatif, serta pelanggaran hak asasi 

manusia, namun berdasarkan fakta yang ada bahwasanya para penyandang 

disabilitas ini belum bisa mendapatkan hak-haknya yang sesuai dengan apa 

yang tercantum dalam undang-undang, bahkan sampai saat ini persentase 

pekerja penyandang disabilitas selalu menurun setiap tahunnya. Karena itu 

agar penelitian ini mencapai hasil yang maksimal maka penguraiannya 

harus berdasarkan kategori hukum yang mewakili tahapan pemenuhan hak 

bagi para disabilitas, maka pertanggungjawaban atas penyelenggaraan 

peraturan yang telah ditetapkan menjadi penting agar menjadikan produk 

hukum yang sudah ada berjalan dengan semestinya. 

B. Identifikasi Masalah 

 

a. Bagaimana konstruksi hukum pengaturan tenaga kerja disabilitas di 

Indonesia? 

b. Bagaimana strategi pemerintah dalam rangka pemenuhan 

hak ketenagakerjaan penyandang disabilitas di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan tenaga kerja 

disabilitas dalam sistem hukum di Indonesia 

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi hukum dalam rangka 

pemenuhan hak ketenagakerjaan untuk penyandang 

disabilitas di Indonesia 
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D. Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Kegunaan Keilmuan : 

 

Kegunaan Secara Teoritis Untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan serta melengkapi bahan bacaan dalam ilmu hukum, 

khususnya hukum ketenagakerjaan. 

a. Penulis mengetahui apa saja yang menjadi hambatan dalam 

implementasi kebijakan saat praktek di lapangan. 

b. Penulis dapat memposisikan kapasitas penulis sebagai mahasiswa 

hukum dalam menangani kasus tersebut, serta dapat dijadikan 

sebagai langkah awal dalam pengalaman penulis. 

2. Kegunaan Pembentuk Kebijakan 

 

a. Kegunaan Secara Praktis Untuk memberikan masukan kepada 

pihak-pihak baik pemerintah maupun pelaku usaha dan para 

praktisi hukum atas ketentuan apa saja yang mengatur terkait 

dengan kewajiban dalam memperkerjakan penyandang 

disabilitas dan mengevaluasi segala kebijakan mengenai 

penyandang disabilitas khususnya terkait hak-haknya dalam 

mendapatkan pekerjaan. 

b. Merasakan adanya keadilan tanpa ada diskriminasi. 
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E. Kerangka Pemikiran 

 

Untuk membahas kerangka pemikiran, penulis sudah memasukan 

beberapa teori yang berkaitan dengan pembahasan, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Teori Penegakan Hukum 

 

Menurut Lawrence M Friedman adalah sebuah teori hukum yang 

dipakai untuk menganalisis suatu permasalahan hukum mengenai 

efektif atau berhasilnya suatu penegakan hukum. Lawrence M. 

Friedman mengemukakan bahwa efektif dan berhasil tidaknya 

penegakan hukum tergantung tiga unsur sistem hukum, yaitu : 

Struktur hukum (Legal Structur) merupakan kelembagaan yang 

diciptakan oleh sistem hukum itu dengan berbagai macam fungsi 

dalam rangka mendukung bekerjanya sistem tersebut. Lembaga 

merupakan suatu badan (institusi) yang menjalankan suatu 

substistem dari sistem (yang berwenang menerapkan hukum). 

Organisasi adalah kesatuan (susunan dan sebagainya) yang terdiri 

atas bagian-bagian (orang dan sebagainya) dalam perkumpulan dan 

sebagainya untuk tujuan tertentu, ketatalaksanaan adalah cara 

mengurus (menjalankan). Sumber daya manusia aparatur adalah 

orang yang terlibat dalam menjalankan sistem.7 

2. Teori kepastian hukum 
 

 
7CSA Teddy Lesman, Pokok-Pokok Pikiran Lawrence Meir Friedman; Sistem Hukum Dalam 

Perspektif Ilmu Sosial, https://nusaputra.ac.id/article/pokok-pokok-pikiran-lawrence-meir- 

friedman-sistem-hukum-dalam-perspektif-ilmu-sosial/ 
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Jan M. Otto menjelaskan aturan hukum yang mampu menciptakan 

kepastian hukum ialah hukum yang dapat mencerminkan budaya 

yang ada di masyarakat. Teori kepastian hukum yang dikemukakan 

oleh Jan M. Otto dapat disebut sebagai kepastian hukum yang 

sebenarnya atau realistic legal certainly, artinya kepastian hukum 

tersebut dapat mensyaratkan bahwa ada keharmonisan yang hadir di 

antara negara dengan rakyat yang memiliki orientasi serta 

memahami sistem hukum negara tersebut. 

F. Metode Penelitian 

 

Penelitian hukum ini menggunakan metode yuridis 

normatif. Berdasarkan bahan hukum utama, pendekatan yuridis 

normatif menelaah teori, konsep, dan asas-asas hukum serta 

peraturan perundang-undangan yang relevan dengan penelitian ini. 

Pendekatan ini juga dikenal sebagai pendekatan kepustakaan, yang 

melibatkan membaca literatur seperti peraturan perundang- 

undangan, buku, dan dokumen lain yang relevan. Kajian spesifik 

ini akan diarahkan pada norma-norma hukum yang berkaitan 

dengan siapa yang lalai dalam implementasi peraturan tersebut, 

adapun norma-norma hukumnya antara lain : 

a. Undang -undang Dasar Pasal 28l Ayat 1 

 
b. Undang -undang Dasar Pasal 27 Ayat 3 

 
c. Undang -undang Dasar Pasal 28C Ayat 1 

 
d. Undang -undang Dasar Pasal 28A 
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e. Undang – Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan 

f. Perda nomor 10 tahun 2018 bab III 

 
g. Undang-undang No. 8 tahun 2016 Pasal 11 

 

2. Metode Pendekatan 

 

a. Pendekatan Undang-Undang (Statue Approach) 

 

Peter Machmud8 menjelaskan bahwa Pendekatan 

perundang-undangan adalah pendekatan yang dilakukan 

dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan 

dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang 

ditangani. 

Dalam metode pendekatan perundang-undangan peneliti 

perlu memahami hirarki dan asas-asas dalam peraturan 

perundang-undangan. Menurut Pasal 1 angka 2 Undang- 

Undang RI Nomor 10 tahun 2004, peraturan perundang- 

undangan adalah peraturan tertulis yang mengikat yang 

dibuat oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang. 

Dengan asumsi ini, dapat dikatakan secara singkat bahwa 

yang dimaksud dengan statute adalah undang-undang dan 

peraturan; oleh karena itu, pendekatan perundang- 

 

 

 

 

 

8 Peter machmud 2019 hl.11 
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undangan adalah pendekatan yang menggunakan legislasi 

dan regulasi. 

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) 

 

Konsep berasal dari Concipere atau Conceptus, yang 

dalam bahasa Inggris disbut Consept. Maknanya adalah 

memahami, menerima atau menangkap. Secara defenisi, 

konsep memiliki banyak pengertian. Makna yang relevan 

adalah unsur-unsur abstrak yang mewakili kelas-kelas 

fenomena dalam suatu bidang studi yang kadang kala 

menunjuk pada suatu yang universal yang diabstraksikan 

dari suatu yang partikular. 

c. Pendekatan Perbandingan (Comparative approach) 

Metode perbandingan melibatkan membandingkan 

peraturan  perundang-undangan saat  ini—misalnya, 

peraturan   perundang-undangan  Indonesia dengan 

beberapa   peraturan   perundang-undangan   negara lain 

keputusan lembaga peradilan antara negara dengan negara 

lain atau pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang 

mengatur materi hukum yang sama di beberapa negara. 

3. Sumber Data Penelitian 

 

Alat pengumpulan data yang pergunakan dalam penelitian ini 

adalahsebagai berikut : 
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a. Bahan pustaka terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, 

dan tertier 

b. Pedoman wawancara, terdiri dari kerangka pertanyaan 

yang akandiajukan. 

c. Analisis Data 

 

4. Jenis Pendekatan 

 

Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan yuridis 

normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan 

hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep- konsep, 

asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

5. Analisis Data Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan analisis data yang digunakan 

berdasarkan pada metode penelitian yang digunakan, yaitu 

penelitian hukum normatif.. 

6. Alat Penelitian 

 

a. Metode pustaka, (library research) yaitu menelaah pendapat-pendapat 

para ahli yang berasal dari buku, majalah dan lain-lain. Dalam hal ini 

penulis mencari referensi yang berhubungan dengan ketenagakerjaan 

disabilitas. 

b. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data-data melalui pengamatan 

dan pencatatan-pencatatan. 

7. Lokasi Penelitian 
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Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti memperoleh informasi 

mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian adalah merupakan 

tempat di mana penelitian akan dilakukan, untuk penelitian ini lokainya 

hanya berbasis kepustakaan saja. Dan studi kepustakaan tersebut 

diantaranya yaitu perpustakaan universitas nusaputra dan perpustakaan 

daerah kota sukabumi. 

8. Jadwal Penelitian 

 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam waktu 6 (enam) bulan 

dengan rincian jadwal sebagaimana tergambar dalam tabel sebagai berikut 

: 

 

KEGIATAN BULAN 

 1 2 3 4 5 6 

Penyusunan 

usulan 

peneltian 

✓ ✓ 
   

Penyusunan 

Seminar 

Proposal 

 
✓ 

   

TAHAP PENELITIAN 

Pengumpulan 

 

Data 

  
✓ 

   

Analisis Data    
✓ 
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Penulisan 

 

Skripsi 

   
✓ ✓ ✓ 

 

 

 

 

 
 

G. Sistematika Penulisan Dan Outline 

 

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terbagi dalam 5 (lima) bab. 

Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab guna memperjelas ruang 

lingkup dan cakupan permasalahan yang diteliti. Adapun urutan dan tata letak 

masing-masing bab ( outline) serta pokok bahasannya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian. Bab ini 

berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, 

rumusan masalah, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab II berisikan Landasan teori serta kutipan teori-teori yang menjadi tolak 

ukur dalam menjelaskan masalah yang akan diteliti. Landasan teori merupakan 

pernyataan para pakar dalam buku-buku teori dibidang ilmu yang akan 

digunakan untuk mendukung analisis 

BAB III DATA PENELITIAN 

 

Metodologi Penelitian berisikan langkah-langkah dalam melakukan penelitian 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun tahapan-tahapan dalam 

metodologi penelitian ini yaitu studi pendahuluan, studi literatur, rumusan 

masalah, penentuan populasi, penentuan metode penelitian, klasifikasi variabel 
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penelitian, hipotesis penelitian, perancangan kuesioner, pengumpulan data, 

pengolahan data, analisa, dan penutup. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 

Bab ini menjabarkan analisis yang didapatkan dari hasil pengolahan data 

mengenai hasil dari data yang sudah didapatkan oleh penulis. 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan tujuan awal penelitian 

dilakukan dan juga saran yang ditujukan untuk penelitian sejenis. 
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BAlB V 

 
PENUTUP 

 

 

 

A.  KESIMPULA lN 
 

1. Tingka lt   penganl              gguranl disabil                      litas,l khususnya l                       untuk   penyandl anl               g 
 

disalbilitals beralt jaluh lebih tinggi dibalndingkaln denganl                     non-disabil                      litas.l 
 

Alkaln tetapl i untuk penyalndalng disalbilitals ringanl , tingkalt 
 

pengalngguralnnya l                   jaluh   lebih   rendahl dibandil ngkanl denganl bukanl 
 

penyalndalng  disabl ilitals.  Hall ini  dikalrenalkaln  konstruksi  hukum  yalng 
 

mengatl        ur  tentalng  pemenuhanl halk  ketenalgakl erjalaln  balgi  penyalndalng 
 

disabl              ilitasl                     di Indonesia l          masil                   h lemah,l tidakl adl              anyal l          sanksil yanl               g tegasl 
 

untuk   instalnsi   pemerintalh   daln   perusalhalaln   swasl           tal                     menyebalbkanl 
 

pelakl salnalalnyapl un  dialnggalp  bukaln  lagl i  menjaldi  hall  yalng  “waljib” 
 

seperti yalng terteral       paldal       peralturaln-pera lturanl                     tersebut. 
 

2. Upalya l untuk menghilalngkaln halmbaltaln palrtisipalsi penyalndalng 
 

disalbilitasl dallaml alngkaltaln kerjal         menjaldi salngalt krusiall, balik darl         i sisi 
 

pemberi  kerjal            malupun  dalri  sisi  pekerjal            dengaln  disalbilitals,  sehingga l 

 
upalya l           yalng sudalh dilalkukaln pemerintalhpun alkhirnya l          belum berjallanl 

 

secalra l         malksimall denga ln stratl        egi pemerintalh yalng membualt lembalgal- 
 

lembagl a l      pendukung untuk berjallalnnyal      Undalng-Undanl g Nomor 8 talhun 
 

2016 ini. 
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1. SARl                      ANl 
 

A. Merekonstruksi  kemballi  mengenail                       sanksil bagil lembagal l               yanl               g  tidakl 
 

menjall        alnkaln peralturaln sesuail dengaln ketetalpaln yalng aldal. Salalt ini hanl yal 

 

terteral      salnksi di undalng-undalng tersebut yalng hanl               ya l      menjadil pelengkapl 
 

sall        ahl saltunya l         aldallalh salnksi aldministralsi bagl i perusalhaal ln swalsta l         yanl               g 
 

tidakl menjall        ankal nl kewajibannl l yal dall        aml memberikanl hakl 
 

ketenagl alkerjalaln  balgi  palra l           penyanl dalng  disalbilitals  padl al           kenyaltalalnnya l 

 

belum   adl              al                      satl        upun   perusahl              aanll yanl               g   menerimal                      sanksil tersebut 
 

wall        alupun  paldal             fakl              tanyal l             presentasl           e  yanl               g  ditetapkl anl tidakl terpenuhi 
 

makl a l      salnksi yalng jelasl danl tegals harl         us dibualt agl alr terciptalnya l       kealdilaln 
 

bagl              i parl         al      penyandl angl disabil                      litasl                 khususnyal      dall        aml hall               ketenagal kel rjaal             nl              . 
 

B. Memalksimall        kaln   kemballi   ruanl              g   lingkup   kinerjal                   Komisi   Nasil                   onall 
 

Disabl ilitals  sebagl ali  lembalga l                yanl g  mengawl asl           i  lalngsung  berjallanl nya l 

 

peralturaln   mengenail halk   ketenalgakl erjalaln   balgi   palra l                      penyalndalng 
 

disalbilitasl sertal                     denganl membualt   pemetalaln   dallaml mengalrahl kaln 
 

pekerjaal ln yalng sesuali dengaln minalt palral      penyalndanl g disalbilitals seperti 
 

“roald mapl ” penempatl        aln kerjal          yalng lengkalp telahl diralncalng, dimulali 
 

dengaln penilalianl keteralmpilaln profesionall daln mendiskusikaln alspiralsi 
 

darl         i palra l         penyalndalng disalbilitalsnya l         itu sendiri. Berdasl           arl         kaln penilalialn 
 

ini, penyanl dalng disalbilitals alkanl mengikuti pelaltihaln yanl g relevaln altalu 
 

menerimal              bimbinganl denganl proses  laml arl         aln  kerjal              daln  tidalk  halnya l 

 

terlibalt  dallaml pelaltihanl -pelaltihanl yalng  tidalk  sesuali  denganl minalt 
 

merekal                  sehingga l                  dalpa lt   terwujud   pulal                  undanl              g-undanl               g   yanl               g   telahl 
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ditetpkaln balhwa l       penyalndalng disalbilitasl           pun memiliki kesempaltaln yalng 
 

saml                      al       dall        aml mengaksel s pekerjaanll seperti masyal rl         akl              atl               padl              al       umumnya.l 
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